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Abstract

Abstract: This study aims to determine the effect of Pancasila and Citizenship Education on the nationalism
attitude of high school students on the border between Indonesia and Malaysia. In this study using the Ex Post
Fact method. The research sample was 372 which was determined using cluster random sampling technique at
15 schools in 5 districts, namely Sintang District, Sanggau District, Sambas District, Bengkayang District and
Kapuas Hulu District. Collecting data using a Likert scale questionnaire instrument. The data analysis used
included: normality test, linearity test, heteroscedasticity test and simple regression test. The results showed
that Pancasila and Citizenship Education had a positive influence on the nationalism attitude of high school
students on the border between Indonesia and Malaysia. Pancasila and Citizenship Education is one of the
factors that can provide the basis for strengthening students' nationalist attitudes through the process of
implementing learning.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
terhadap sikap nasionalisme siswa Sekolah Menengah Atas di perbatasan Indonesia dengan Malaysia. Pada
penelitian ini menggunakan metode Ex Post Facto. Sampel penelitian berjumlah 372 yang ditentukan
menggunakan teknik cluster random sampling pada 15 sekolah di 5 Kabupaten yaitu Kabupaten Sintang,
Kabupaten Sanggau, Kabupaten Sambas, Kabupaten Bengkayang dan Kabupaten Kapuas Hulu. Pengumpulan
data menggunakan instrument angket skala likert. Analisis data yang digunakan meliputi: Uji normalitas, uji
linieritas, uji heteroskedastisitas dan uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) mempunyai pengaruh positif terhadap sikap nasionalisme siswa
Sekolah Menengah Atas di perbatasan Indonesia dengan Malaysia. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) merupakan salah satu faktor yang bisa memberikan dasar penguatan sikap nasionalisme siswa melalui
proses implementasi pembelajarannya

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Sikap Nasionalisme Siswa, Perbatasan Negara
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A. Pendahuluan

Konsep dasar terbentuknya sebuah
negara dan ideologi yang diyakini sebagai
pedoman hidup bangsanya setiap negara
berbeda-beda  di

berdirinya negara atau pemerintahan itu

pengaruhi  sejarah

sendiri sebagai ciri khas negara dan setiap
negara yang sudah mempunyai ideologi
berusaha untuk mempertahankannya demi
menciptakan negara yang makmur.(Lee &
Pain, 2019) Rakyat yang sudah mengakui
dan meyakini ideologi akan
mewujudkannya dalam suatu sikap sebagai
tindakan perilaku yang wajib dilaksanakan
dengan sukarela tanpa adanya paksaan
karena rakyat sadar bahwa paham yang
diyakini mampu membawa manfaat sosial
dan politik. (Poncian, 2019).

Bangsa Indonesia secara geografis
mempunyai wilayah yang luas yang
disertai  dengan  kebudayaan  yang
beranekaragam sebagai kekayaan dan
kebanggan bangsa yang harus dilindungi
dan dilestarikan karena berkaitan dengan
paham dan ideologi karena didalamnya
ada unsur jatidiri bangsa. Perkembangan
zaman berupa jaringan internet dengan
mudah dapat diakses oleh setiap penduduk
Indonesia dari segala kalangan baik
berpendidikan tinggi atau rendah sehingga
mempunyai potensi untuk mempengaruhi
pola pikir dan pola hidup serta mengikis

sendi-sendi dasar bangsa yang sudah
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terbentuk. (Kuzio, 2016). Secara sederhana
konsep nasionalisme sebagai pemahaman
rakyat terhadap ideologi negaranya dan
berusaha  mempertahankannya  namun
demikian diperlukan terwujudnya
persatuan dan kesatuan segenap rakyat
sehingga akan tercipta politik bersama.
(Blander, Moser & Avni, 2018).

Indonesia  yang  berdiri  dan
terbentuk melalui proses panjang sejarah
perjuangan melawan penjajahan
mempunyai ciri khas yang alami dan
membentuk kepribadian bangsa yang
membedakan dengan bangsa lain yaitu
adanya asas kekeluargaan dan asas gotong-
royong sebagai penggambaran bahwa
seluruh rakyat Indonesia adalah satu
kesatuan dan akan berusaha bersama-sama
membangun bangsa dengan segenap jiwa
dan raga seperti para  pejuang
kemerdekaan. (Strizhakova, Coulter &
Price, 2012). Nilai-nilai yang di wariskan
para pejuang bangsa dalam merebut
kemerdekaan secara historis terwujud
dalam teladan sikap dan perilaku yang di
pahami bersama seluruh rakyat sebagai
ungkapan cintah kepada tanah air
Indonesia pada setiap generasi. (Botterill,
Hopkins, Sanghera & Arshad, 2016).

Pemerintah berusaha membangun
kawasan perbatasan dengan menghadapi
berbagai permasalahan yang ada dengan

cara mengeksplorasi secara eksplisit pada
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koneksi konseptual dan empiris yang dapat
berkembang serta  berkelanjutan dalam
wujud nasionalisme. Berbagai benturan
sosial antar kepentingan masyarakat yang
menampilkan adanya kesalahpahaman
dalam mengartikan sikap nasionalisme
dalam masyarakat. Nasionalisme
seharusnya diartikan sebagai sikap saling
menjaga antar individu dalam norma yang
ada di masyarakat. (Jones & Ross, 2016).

Integrasi sosial antara warga asli
dan pedatang menciptakan kekhawatiran
tentang kedekatan mereka dan komitmen
terhadap agenda ideologis nasionalis pada
negara. Dilema sosial dan politik identitas
membawa berbagai macam latar belakang
dan corak masing-masing, dimulai dari
adanya politik identitas dikarenakan
ketidakadilan, peninggalan nilai luhur, dan
juga sebagai alat pertunjukan jati diri suku
tertentu yang mendominasi. (Young &
Light, 2001). Adanya Isu politik identitas
di perbatasan yang sangat beragam perlu
diperhatikan  pemerintah agar politik
identitas yang ada dan bersifat kesukuan
tersebut tidak menghambat semangat
nasionalisme. (Koch, 2016).

Kawasan perbatasan negara secara
dinamis berpotensi  melahirkan politik
identitas yang mengakibatkan terjadinya
ketegangan diantara negara-negara yang
berbatasan. (Hamzah, 1984). Konsep pada

sikap politik dan nasionalisme harus
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sinergi dengan sikap dan perilaku
solidaritas kebangsaan teruji
kehandalannya. Unsur sikap dan perilaku
solidaritas kebangsaan yang kuat akan
menciptakan suatu tatanan kehidupan
masyarakat yang ideal yang mampu
mewujudkan integrasi sosial dan politik
antar individu, yaitu sebagai warga negara.
Namun saat ini integrasi sosial sering
mengalami  bermacam  permasalahan,
disebabkan oleh sebagian masyarakat yang
terjebak dalam pemahaman yang sempit
dalam berinteraksi sosial. (Culcasi, 2016).
Pada  kenyataannya  keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) vyang dijaga oleh pemerintah
dengan membangun pos-pos lintas batas
negara dan menambah personil Tentara
Nasional Indonesia, Polisi, dan Bea cukai
yang akhirnya mampu mengatasi masalah
keamanan tetapi masalah sosial, ekonomi
dan pendidikan seolah-olah terabaikan
sehingga pada akhirnya mempengaruhi
situasi keamanan. Dinamisme yang terjadi
pada masyarakat di perbatasan terjadinya
perdagangan gelap, penyelundupan
barang, perdagangan manusia, penebangan
hutan ilegal sebagai realitas yang perlu
segera diatasi. (Rao-Cavale, 2017).
Wawasan kepada siswa tentang hak
dan kewajibannya sebagai warga negara
dikawasan perbatasan di peroleh dari

sekolah untuk menangkal dan melawan
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gejala pengaruh-pengaruh dari berbagai
aspek baik dari media informasi internet
atau interaksi sosial lintas negara karena
secara geografis berdekatan dan diperlukan
dukungan pemerintah daerah dan pusat
untuk  melakukan perencanaan dan
pengelolaan kawasan perbatasan secara
bijak untuk mensejahterakan penduduk di
kawasan perbatasan sebagai wajah
Indonesia. Upaya pemerintah saat ini
untuk memajukan perbatasan diantaranya
dengan perbaikan infrastruktur jalan,
pembangunan pintu  perbatasan dan
pengiriman guru dari pulau Jawa ke
perbatasan yang implementasinya masih
belum maksimal. (Penrose, 2011).

Tantangan dalam usaha
memberikan pemahaman sikap
nasionalisme kepada siswa Sekolah
Menenengah Atas diperlukan peran dari
faktor internal pemahaman siswa sendiri
pada sikap nasionalisme dan faktor
eksternal dari lingkungan masyarakat di
sekitarnya sebagai tempat untuk interaksi
sosial dan mobilitas sosial yang begitu
dinamis serta media informasi internet
yang mampu menjelajah  keberbagai
informasi yang sulit untuk di monitoring
khususnya yang  berkaitan  dengan
pemahaman ideologi secara komprehensif.
(Benwell, 2014).

Berdasarkan keadaan dikawasan

perbatasan Indonesia dengan Malaysia
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peneliti  tertarik  untuk  mengetahui
pengaruh  sikap  nasionalisme  siswa
Sekolah Menengah Atas diperbatasan
Indonesia dengan lingkungan masyarakat.
Adanya isu nasionalisme dikawasan
perbatasan perlu segera memperoleh
perhatian yang serius untuk di kaji agar
tercapai pada suatu kebijakan nasional

demi tercapai perwujudan keadilan sosial

bagi seluruh rakyat Indonesia di
perbatasan.
B. Metode

Penelitian  ini menggunakan

metode penelitian ex post facto dengan
pendekatan kuantitatif. Pada penerapannya
metode ini dipergunakan untuk melakukan
penelitian pada peristiwa yang sudah untuk
mengetahui faktor penyebabnya yang
ditimbulkan. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik random
cluster sampling karena objek yang besar.
Sampel pada penelitian ini sejumlah 372
dari siswa Sekolah menengah Atas di 15
sekolah perbatasan.

Pada  penelitian  ini  dalam
pengumpulan data menggunakan
instrument angket dengan menggunakan
skala likert. Data analisis kuantitatif yang
digunakan  vyaitu uji  validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji regresi linier

sederhana yang di bantu menggunakan
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IBM SPSS 22 (Statistical Product and
Service Solutions) for windows.
C. Pembahsan dan Hasil
a. Pembahasan

Implementasi sikap nasionalisme
siswa sebagai hasil dari interaksi sosial
dengan masyarakat sekitar rumah dan
sekolah sehingga faktor pembentuk sikap
nasionalisme tidak hanya faktor intern
siswa sendiri tetapi faktor ektern yaitu
dengan masyarakat sesuai kodrat manusia
sebagai makhluk sosial yang tidak bisa
hidup sendiri tanpa melakukan kerjasama
dengan manusia lain. Masyarakat disekitar
kawasan perbatasan tidak hanya satu suku
tetapi berbagai suku dengan banyak
kebudayaan yang berdifusi sehingga
mampu  bertoleransi dan berasimilasi
dengan baik untuk kepentingan bersama.
(Loewen, Heroux-Legault & de Miguel,
2015). Pada pelaksanaan pembangunan
masyarakat perbatasan yang dilakukan
oleh pemerintah masih lambat karena
disebabkan

diantaranya alokasi dana dan permasalahan

berbagai  faktor  utama

yang banyak sehingga dilakukan secara
bertahap namun demikian kemajuan tetap
ada. Masyarakat perbatasan memerlukan
pemahaman dan konsep yang tepat tentang
sikap nasionalisme sehingga tercipta
respon positif atas perhatian pemerintah
pusat kepada kawasan  perbatasan

walaupun pembangunan belum maksimal
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karena masyarakat menyadari keberhasilan
pembangunan dilakukan melalui
mekanisme yang memerlukan faktor
pendukung yang membutuhkan proses dan
waktu  untuk  mencapai  tujuannya.
(Lachapelle, Kiss & Montpetit, 2018).

Pengertian dan pemahaman
nasionalisme pada siswa sebagai hasil dari
proses interaksi masyarakat sebagai proses
sosial dinamis individu dalam
hubungannya sehingga tercipta hubungan
timbal balik dari interaksi sosial tersebut
secara komprehensif pada masyarakat
dalam lingkungannya yang mempunyai
potensi berpengaruh pada berbagai aspek
kehidupan manusia dalam yaitu:

Pertama, aspek keamanan pada
kawasan perbatasan masih menjadi pusat
perhatian pemerintah pusat karena hal
tersebut jika tidak dikendalikan dengan
baik akan menjadi masalah yang besar
karena menyebar kepada aspek yang lain.
Pemerintah berusaha melakukan kajian
yang bekerjasama antara lembaga terkait
untuk memberikan perhatian khusus pada
keamanan kawasan perbatasan sebagai
tindakan preventif sebelum permasalahan
di perbatasan semakin parah dan sulit
dikendalikan. (De La Ossa & Miller, 2018)

Kedua, aspek politik yang
digunakan pemerintah Indonesia untuk
kawasan perbatasan mempunyai tujuan

yang sifatnya nasional dan internasional
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untuk memberikan pemerataan
pembangunan kepada masyarakat di
perbatasan dan tetap berusaha menjaga
hubungan bilateral yang baik kepada
negara tetangga Malaysia sebagai langkah
bijak untuk menangkal potensi gejala
konflik. (To & Mahanty, 2019).

Ketiga, aspek keimigrasian masih
banyak jalan pintas menuju kenegara
tetangga Malaysia yang mempunyai
potensi terjadinya penyelundupan barang
dan manusia yang membahayakan
keamanan kawasan perbatasan khususnya
dan negara Indonesia pada umumnya
sehingga perlu personil keamanan dan
mobilitas  patroli untuk  semakin
ditingkatkan jangkauannya agar dipastikan
tidak ada lagi penyelundupan baik melalui
jalur darat dan lautan. (Tazzioli, 2020).

Keempat, aspek ekonomi
pendapatan masyarakat yang masih rendah
dengan pekerjaan pokok sebagai petani
konvensional belum mampu hidup secara
layak menjadi dilema yang secara bertahap
perlu diselasaikan dan dituntaskan menuju
pemerataan pembangunan sebagai cita-cita
nasional. Tantangan dinamika ekonomi
masyarakat perbatasan selain pendapatan
yang rendah, distribusi barang terbatas
kemudian di perparah oleh pola pikir yang
masih  sempit untuk mengelola dan
memanfaatkan kemampuannya tersebut

sehingga di kawatirkan menghasilkan
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generasi gagal. (Churkin, Pozo, Bialek,
Korgin & Sauma, 2019).

Kelima, aspek pendidikan
diharapkan mampu merubah pola pikir
masyarakat  perbatasan yang masih
cenderung bergantung pada alam sebagai
petani tradisional dengan mengembangkan
usahannya pada bidang lain yang lebih
memberikan potensi hasil yang lebih baik
misalnya membuat sarang burung walet,
sarang lebah madu dan sebagainnya.
Tingkat pendidikan yang rendah, kualitas
pendidikan dan sumberdaya pendidikan
yang terbatas berdampak pada sulitnya
penduduknya menuju kehidupan yang
sejahtera maka di perlukan kebijakan yang
mampu mengatasinya. (Chan, 2019).

Pemerintah Indonesia  sudah
berusaha membangun kawasan perbatasan
dengan negara Malaysia namun belum
maksimal sehingga usaha harus tetap
konsisten dilaksanakan walaupun bertahap
disesuaikan dengan kemampuan keuangan
negara diantaranya dengan membangun
pintu lintas batas, rumah sakit, jalan raya,
sekolah sehingga masyarakat perbatasan
mampu menikmati kesejahteraan seperti
daerah-daerah yang lain di Indonesia.
(Gravelle, 2018).
b. Hasil

Berdasarkan analisis data yang
dilakukan pada penelitian ini

menghasilkan perhitungan sebagai berikut:
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Hasil uji  normalitas one sample
Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa
nilai Asymp. Sig (2-tailed) setiap variabel
> 0,05.

kesimpulan data setiap variabel yang diuji

Sehingga dapat  diambil

berdistribusi normal.

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Asymp. | Keterangan
Sig (2-
tailed)
PPKn 0,052 Normal
Sikap 0,070 Normal
Nasionalisme

Hasil uji linieritas deviation from

linearity menunjukan bahwa nilai Sig
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T hitung sebesar 10,465 dengan
tingkat signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan Lingkungan Masyarakat
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap Sikap Nasionalisme. T hitung
(10,465) positif berarti responden yang
skor lingkungan masyarakat tinggi maka
kecenderungannya skor sikap nasionalisme
juga tinggi,
lingkungan masyarakat rendah maka

responden yang  skor

kecenderungannya skor sikap nasionalisme
juga rendah
Tabel 4. Uji Hipotesis

setiap variabel > 0,05. Sehingga dapat

Koefisien | T hitung Sig

diambil kesimpulan data variabel Sikap

Konstanta 26,072

Nasionalisme  linier  terhadap  data

PPKn 0,509 10,465 | 0,000 | Signifikan

Lingkungan Masyarakat.
Tabel 2. Uji Linieritas

Variabel Sig Keterangan
PPKn 0,542 Linier
Hasil uji heteroskedastisitas

menggunakan metode Glejser menunjukan
bahwa nilai Sig setiap variabel > 0,05.
Sehingga dapat dapat diambil kesimpulan
variabel-variabel independen Sikap
Nasionalisme  linier  terhadap  data
Lingkungan Masyarakat tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas

Variabel | Sig Keterangan

PPKn | 0,791 | Tidak terjadi
heteroskedastisitas

D. Simpulan

PPKn berpengaruh positif terhadap
Sikap Nasionalisme siswa SMA se-
provinsi Kalimantan Barat perbatasan
Indonesia dengan Malaysia berdasarkan
serangkaian uji asumsi yang meliputi: uji
normalitas, uji linearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji  regresi
sederhana. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov, dimana hasil uji normalitas one
sample KolmogorovSmirnov menunjukan
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) > «
(0,052 > 0,05) pada variabel PPKn.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan
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bahwa variabel PPKn memiliki distribusi
data yang normal.

Hasil uji linearitas Sig > o (0,542 >
0,05) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel
PPKn dengan variabel Sikap
Nasionalisme. Hasil uji heteroskedastisitas
sig > a (0,791 > 0,05) menunjukkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada
variabel PPKn. Hasil uji regresi sederhana
Persamaan regresi: Sikap Nasionalisme’ =
26,072 + 0,509 PKn dan Sig < a (0,000 <
0,05) dengan T hitung sebesar 10, 465 dan
(Sig. 0,000). Hal tersebut menunjukkan
bahwa PPKn berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Sikap Nasionalisme.
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